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The misalignment between technological utilization and process-improvement 

consistency often creates a gap between operational investments and 
performance outcomes, highlighting the need to understand how organizational 

culture and technological capabilities can be effectively integrated to support 

continuous improvement. This study aims to examine the effects of 
organizational culture and technology adoption on the readiness to implement 

lean manufacturing, as well as their impact on organizational performance. This 

study employs a quantitative approach through the distribution of questionnaires 
to PT Suprabakti Mandiri employees using a purposive sampling technique, and 

the results were analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS). The results indicate that organizational culture positively 
influences lean manufacturing readiness, but its direct effect on organizational 

performance is not significant and is more effective when mediated by lean 
practices. Similarly, technology adoption enhances lean readiness, while its 

direct impact on performance is limited without lean integration. Lean 

manufacturing exerts the strongest influence on improving organizational 
performance, acting as a bridge between culture and technology to achieve 

optimal outcomes. These findings highlight the critical importance of 

integrating organizational culture and technology adoption as a foundation for 
effective lean implementation, enhancing product quality, operational 

efficiency, and timely delivery at PT Suprabakti Mandiri. 
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Ketidaksesuaian antara pemanfaatan teknologi dan konsistensi perbaikan proses 
sering kali menimbulkan kesenjangan antara investasi operasional dan hasil 

kinerja, sehingga penting untuk memahami bagaimana kesiapan budaya 

organisasi dan kapabilitas teknologi dapat diintegrasikan secara efektif guna 
mendukung perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh budaya organisasi dan adopsi teknologi terhadap kesiapan implementasi 

lean manufacturing, serta dampaknya pada performa organisasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 

karyawan PT Suprabakti Mandiri dengan purposive sampling technique, dan 

hasilnya dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 
Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kesiapan implementasi lean manufacturing, tetapi pengaruh 

langsungnya terhadap performa organisasi tidak signifikan dan lebih efektif 
melalui mediasi lean manufacturing. Adopsi teknologi juga berpengaruh terhadap 

kesiapan lean, sedangkan dampaknya terhadap kinerja organisasi secara langsung 

tidak signifikan tanpa integrasi lean. Lean manufacturing memiliki pengaruh 
paling kuat terhadap peningkatan performa organisasi, sehingga berperan sebagai 

penghubung antara budaya dan teknologi dengan hasil kinerja yang optimal. 

Temuan ini menekankan pentingnya integrasi budaya dan teknologi sebagai 
fondasi bagi implementasi lean yang efektif dalam meningkatkan kualitas produk, 

efisiensi operasional, dan ketepatan pengiriman di PT Suprabakti Mandiri. 
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1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang  

Transformasi global dalam industri manufaktur 

ditandai dengan percepatan adopsi teknologi digital, 

otomasi, dan prinsip industri 4.0 yang menuntut 

efisiensi, kualitas, serta fleksibilitas yang tinggi. 

Perusahaan manufaktur di berbagai negara berlomba 

menerapkan sistem digital dan robotik untuk 

meningkatkan daya saing. Namun banyak studi 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi tidak 

hanya ditentukan oleh teknologi, melainkan juga 

kesiapan organisasi dalam menginternalisasi budaya 

perbaikan berkelanjutan sebagai fondasi operasional 
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[1], [2]. Kesiapan tersebut mencakup kemampuan 

adaptasi terhadap proses baru, konsistensi pengelolaan 

data, dan komitmen terhadap standar operasional yang 

lebih disiplin [3], [4]. Selain itu, transformasi digital 

juga menuntut sinkronisasi antara teknologi, sumber 

daya manusia, dan proses kerja agar manfaatnya dapat 

dimanfaatkan secara optimal [5], [6], [7]. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang 

berhasil bertransformasi adalah organisasi yang mampu 

menggabungkan inovasi teknologi dengan kapabilitas 

operasional yang matang [8], [9], [10]. Oleh karena itu, 

digitalisasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

strategis, karena berdampak langsung pada 

produktivitas, kualitas, dan konsistensi operasi.  

Konteks ini menjadi relevan bagi perusahaan 

manufaktur berskala menengah yang tengah melakukan 

modernisasi sistem, terutama yang berada pada tahap 

penguatan proses internal. Dalam kerangka tersebut, 

PT Suprabakti Mandiri sebagai produsen idler 

conveyor system merupakan salah satu contoh 

perusahaan yang menempuh jalur modernisasi 

operasional melalui investasi pada sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) dan mesin semi-robotik. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan efisiensi 

operasional, memperkuat produktivitas, dan menekan 

pemborosan, sekaligus mengintegrasikan data dan 

proses kerja agar selaras dengan tuntutan industri 4.0 

[11], [12], [13]. Beberapa studi empiris bahkan 

menunjukkan bahwa adopsi ERP dalam konteks 

manufaktur dapat meningkatkan performa perusahaan 

melalui mediasi kapabilitas organisasi, seperti integrasi 

internal dan pembelajaran organisasi [14], [15]. 

Sebagai konsekuensi dari upaya transformasi tersebut, 

evaluasi terhadap dampak awal implementasi teknologi 

menjadi penting untuk memahami sejauh mana 

integrasi ERP dan mesin semi-robotik telah 

mendukung perbaikan kinerja operasional. Data 

operasional PT Suprabakti Mandiri menunjukkan 

peningkatan produktivitas yang bergerak dari 75–79% 

menjadi 80–82%, serta penurunan overtime dari 18–

20% menjadi 14–16% yang mengindikasikan bahwa 

teknologi memberikan efek positif, namun 

kenaikannya relatif terbatas. Selain itu, penurunan 

keterlambatan pengiriman dari 22% menjadi 18%, 

berkurangnya rework dari 12–14% menjadi 9–10%, 

dan turunnya keluhan pelanggan dari tujuh menjadi 

lima kasus per bulan menunjukkan bahwa perbaikan 

yang muncul masih bersifat inkremental.  

Fakta empiris tersebut memperlihatkan ketidaksiapan 

integrasi antara teknologi dan budaya kerja sehingga 

potensi ERP dan mesin semi robotik tidak tercapai 

secara optimal. Penggunaan ERP belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai alat pengendalian proses secara 

real-time karena proses operasional masih dijalankan 

tanpa kedisiplinan standar yang memadai. Mesin semi 

robotik juga tetap beroperasi dalam pola kerja 

konvensional yang bergantung pada lembur dan 

pengambilan keputusan reaktif sehingga keuntungan 

otomatisasi tidak terkonversi menjadi peningkatan 

performa yang signifikan. Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa efektivitas teknologi sangat 

ditentukan oleh kesiapan budaya operasional yang 

konsisten, terukur, dan mendukung praktik perbaikan 

berkelanjutan. 

Dalam literatur manajemen operasi, terdapat berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah produktivitas dan kualitas, seperti Total 

Quality Management (TQM), six sigma, Theory of 

Constraints (TOC), dan Business Process 

Reengineering (BPR). Masing-masing metode 

memiliki keunggulan tertentu, yakni:  

a) TQM menekankan keterlibatan seluruh karyawan 

dalam peningkatan kualitas secara menyeluruh 

[16];  

b) Six sigma berfokus pada pengendalian variasi dan 

pengurangan cacat melalui pendekatan statistik 

[17];  

c) TOC menyoroti identifikasi hambatan utama 

dalam proses untuk meningkatkan throughput 

[18]; dan  

d) BPR mendorong rekayasa ulang proses bisnis 

secara radikal untuk memperbaiki efisiensi dan 

aliran kerja [19].  

Namun metode-metode tersebut cenderung 

membutuhkan sumber daya besar dan kompleksitas 

tinggi sehingga kurang sesuai untuk konteks 

manufaktur menengah [20].  

Keterbatasan berbagai metode perbaikan tersebut 

membuat organisasi dengan kapasitas operasional 

menengah membutuhkan pendekatan yang lebih 

ringkas, praktis, dan langsung menyasar pembentukan 

kedisiplinan proses. Lean manufacturing dapat 

dipandang sebagai pendekatan yang bisa mengisi 

keterbatasan tersebut karena menitikberatkan pada 

eliminasi pemborosan dan peningkatan aliran nilai 

secara menyeluruh melalui penerapan prinsip 5S, 

kaizen, Just in Time (JIT), dan Single Minute Exchange 

of Die (SMED) [2], [21].  

Beberapa prinsip lean manufacturing telah 

diperkenalkan di PT Suprabakti Mandiri, yaitu 

pelaksanaan 5S dan program kaizen. Namun, 

kedisiplinan implementasinya masih rendah sehingga 

keduanya belum berkembang menjadi budaya kerja 

yang konsisten. Keterbatasan ini tercermin pula pada 

praktik lean lainnya, yakni penerapan JIT belum 

berjalan stabil akibat ketidakpastian pasokan, 

sedangkan metode SMED belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk mempercepat waktu penyiapan mesin 

sebagaimana direkomendasikan dalam literatur [22]. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsistensi 

penerapan prinsip dasar lean belum stabil dan belum 
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terinternalisasi dalam budaya operasional. Akibatnya, 

elemen-elemen lean sebagaimana yang ditulis dalam 

beberapa literatur tersebut belum terintegrasi secara 

fungsional sehingga belum mampu mendukung 

pemanfaatan teknologi secara menyeluruh. Hal ini 

memperkuat lean manufacturing sebagai pendekatan 

yang paling relevan karena menyediakan kerangka 

perbaikan proses yang memungkinkan integrasi antara 

disiplin operasional dan teknologi digital, sehingga 

selaras dengan tujuan peningkatan efisiensi dan 

performa organisasi [23], [24].  

Kendala utama dalam implementasi lean 

manufacturing di PT Suprabakti Mandiri dapat 

dikelompokkan pada empat aspek, yaitu ketidaksiapan 

organisasi, lemahnya budaya perbaikan berkelanjutan, 

kurangnya keterlibatan manajemen, dan hambatan 

dalam adopsi teknologi pendukung. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa 

hambatan implementasi lean pada industri manufaktur 

seringkali disebabkan oleh rendahnya komitmen 

manajemen, kurangnya pelatihan, serta lemahnya 

budaya kerja yang mendukung continuous 

improvement [25]. Berdasarkan hasil observasi internal 

dan temuan empiris, faktor yang paling dominan di PT 

Suprabakti Mandiri adalah lemahnya budaya perbaikan 

berkelanjutan. Indikasinya terlihat dari rendahnya 

disiplin penerapan 5S, terbatasnya inisiatif kaizen dari 

karyawan, serta kebiasaan manajemen mengandalkan 

lembur sebagai solusi jangka pendek dibanding 

melakukan perbaikan proses secara sistematis [2], [16]. 

Keterlibatan manajemen dan kesiapan teknologi turut 

berpengaruh terhadap keberhasilan lean, namun 

efektivitas keduanya sangat bergantung pada 

kekokohan budaya organisasi yang mendasari proses 

perubahan [26]. Tanpa budaya kerja yang kuat dan 

terinternalisasi, pemanfaatan sistem ERP maupun 

mesin semi-robotik tidak memberikan dampak optimal 

terhadap kinerja operasional [27]. Dengan demikian, 

penguatan budaya perbaikan berkelanjutan menjadi 

prioritas strategis bagi kesiapan organisasi dalam 

menerapkan lean secara menyeluruh serta bagi 

pengembangan kapabilitas sumber daya manusia [28], 

[29]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh 

mana budaya organisasi dan adopsi teknologi berperan 

dalam membentuk kesiapan implementasi lean 

manufacturing, serta menganalisis bagaimana lean 

manufacturing berkontribusi terhadap peningkatan 

performa organisasi dengan menggunakan dasar teori 

Resource-Based View (RBV). Penelitian ini tidak 

hanya bertujuan menguji hubungan antar variabel 

secara empiris, tetapi juga memberikan pemahaman 

praktis mengenai kesenjangan antara investasi 

teknologi dan kesiapan budaya kerja dalam konteks 

transformasi digital di industri manufaktur menengah. 

Dengan demikian hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan literatur lean readiness berbasis RBV, 

serta kontribusi praktis bagi PT Suprabakti Mandiri 

dalam menyusun strategi peningkatan efisiensi 

operasional, penurunan biaya lembur, dan penguatan 

budaya perbaikan berkelanjutan di lini produksi.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena 

empiris di PT Suprabakti Mandiri, maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

a) Sejauh mana budaya organisasi dan adopsi 

teknologi mempengaruhi kesiapan implementasi 

lean manufacturing di PT Suprabakti Mandiri? 

b) Bagaimana lean manufacturing berkontribusi 

terhadap peningkatan performa organisasi, 

khususnya dalam aspek efisiensi operasional, 

kualitas produk, dan kepuasan pelanggan? 

1.2. Kajian Literatur 

1.2.1. Resource-Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) merupakan teori strategis 

yang menekankan bahwa keunggulan bersaing 

berkelanjutan suatu organisasi ditentukan oleh 

kemampuan dalam mengelola sumber daya internal 

yang unik dan sulit ditiru. Teori ini menyatakan bahwa 

perusahaan dapat mempertahankan keunggulan apabila 

memiliki sumber daya yang memenuhi empat kriteria 

VRIO, yakni valuable, rare, inimitable, dan organized 

[30]. Sumber daya yang bersifat intangible, seperti 

budaya organisasi, keahlian karyawan, serta sistem 

teknologi informasi memiliki peran penting karena 

tidak mudah direplikasi oleh pesaing. Dengan 

demikian, RBV menekankan bahwa perusahaan yang 

mampu mengoptimalkan sumber daya internalnya akan 

lebih siap dalam menghadapi tekanan kompetitif 

dibandingkan dengan perusahaan yang hanya 

mengandalkan strategi eksternal. 

Dalam konteks implementasi lean manufacturing, 

RBV memberikan kerangka teoritis untuk memahami 

mengapa budaya organisasi dan teknologi berperan 

sebagai faktor kunci kesiapan. Beberapa literatur 

menemukan bahwa keberhasilan lean bukan hanya 

bergantung pada penerapan teknik, tetapi juga pada 

sumber daya organisasi yang unik, termasuk budaya 

kolaboratif dan sistem teknologi yang mendukung [28], 

[29]. Penelitian lainnya juga menambahkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan budaya 

partisipatif meningkatkan efektivitas penerapan lean 

[2]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini RBV 

dijadikan dasar untuk menjelaskan bagaimana budaya 

organisasi dan adopsi teknologi berfungsi sebagai 

sumber daya strategis yang memperkuat kesiapan lean 

manufacturing sekaligus meningkatkan performa 

organisasi. 

1.2.2. Performa Organisasi 

Performa organisasi mengacu pada sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuan strategis dan 

operasionalnya. Indikator yang umum digunakan 
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mencakup kualitas produk, efisiensi operasional, 

kecepatan pengiriman, dan kepuasan pelanggan [31]. 

Dalam konteks manufaktur, performa organisasi 

dipahami secara lebih luas karena tidak hanya 

mencakup aspek finansial, tetapi juga aspek non-

finansial seperti inovasi proses, kemampuan adaptasi, 

serta loyalitas pelanggan. Pandangan ini sejalan dengan 

penelitian yang menegaskan bahwa performa 

organisasi merupakan outcome multidimensional yang 

dibentuk oleh lean enablers, budaya partisipatif, dan 

pemanfaatan teknologi [31]. Untuk lebih memperjelas 

hubungan tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa praktik lean berperan dalam meningkatkan 

kualitas produk dan mempercepat pemenuhan pesanan, 

sehingga memperkuat efisiensi operasional dan 

kepuasan pelanggan [32]. Dengan demikian, performa 

organisasi dapat dipahami sebagai hasil integratif dari 

faktor internal perusahaan, termasuk praktik lean 

manufacturing, budaya organisasi, dan tingkat adopsi 

teknologi. 

Studi empiris mendukung pandangan bahwa lean 

manufacturing dapat meningkatkan performa 

organisasi secara signifikan. Penelitain terdahulu 

menunjukkan bahwa lean berkontribusi terhadap 

efisiensi biaya dan kepuasan pelanggan melalui 

eliminasi pemborosan [33]. Penelitian di Indonesia 

juga menegaskan bahwa lean manufacturing 

meningkatkan kualitas produk dan mempercepat 

pemenuhan pesanan pada perusahaan manufaktur 

berskala menengah [32]. Selain itu, temuan dari 

konteks Vietnam memperlihatkan bahwa adopsi 

teknologi manajemen modern mampu memperkuat 

performa operasional perusahaan [34]. Dengan 

demikian, performa organisasi dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai variabel dependen yang 

mencerminkan hasil akhir dari penerapan budaya 

organisasi, adopsi teknologi, dan lean manufacturing. 

1.2.3. Lean Manufacturing 

Lean manufacturing merupakan pendekatan 

manajemen operasi yang berfokus pada eliminasi 

pemborosan (waste) serta peningkatan nilai tambah 

bagi pelanggan melalui proses produksi yang efisien 

[21]. Berakar pada Toyota Production System (TPS), 

lean menekankan prinsip JIT, continuous improvement 

(kaizen), dan respect for people. Implementasi lean 

tidak hanya melibatkan penggunaan alat seperti 

kanban, 5S, atau value stream mapping, tetapi juga 

membutuhkan perubahan budaya organisasi yang 

mendukung partisipasi aktif karyawan [32]. Oleh 

karena itu, lean dipandang bukan sekadar teknik 

manajemen, melainkan filosofi menyeluruh yang 

menuntut dukungan budaya organisasi dan teknologi 

sebagai sumber daya internal [31].  

Penelitian terdahulu konsisten menunjukkan bahwa 

lean manufacturing berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi. Praktik lean pada UKM 

manufaktur di Portugal terbukti mampu meningkatkan 

performa finansial, pasar, dan operasional [35]. Lean 

enablers seperti workforce development dan IoT-based 

manufacturing juga tercatat memperkuat dampak lean 

terhadap produktivitas [31]. Namun demikian, banyak 

implementasi lean gagal ketika organisasi tidak 

memiliki kesiapan budaya maupun teknologi yang 

memadai [1]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini lean 

manufacturing ditempatkan sebagai variabel mediasi 

yang menjembatani pengaruh budaya organisasi dan 

adopsi teknologi terhadap performa organisasi, 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai peran lean dalam penciptaan 

keunggulan kompetitif. 

1.2.4. Budaya Organisasi dan Adopsi Teknologi 

Budaya organisasi tercermin melalui nilai, keyakinan, 

dan norma yang mengarahkan perilaku anggota 

organisasi dalam mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan studi terdahulu, budaya organisasi 

berwujud dalam praktik nyata seperti gaya 

kepemimpinan, sistem penghargaan, keterlibatan 

karyawan, serta cara perusahaan beradaptasi terhadap 

perubahan [36]. Dalam konteks lean manufacturing, 

budaya yang menekankan perbaikan berkelanjutan, 

keterbukaan komunikasi, serta kepemimpinan 

transformasional menjadi prasyarat utama keberhasilan 

implementasi [2]. Budaya organisasi berfungsi sebagai 

fondasi perilaku kerja yang menentukan bagaimana 

karyawan beradaptasi terhadap perubahan, 

memecahkan masalah, dan berkolaborasi dalam 

mencapai efisiensi proses. Literatur menyebutkan 

bahwa budaya organisasi yang mendorong 

pembelajaran, saling menghormati, dan keterlibatan 

individu mampu memperkuat penerapan prinsip lean 

[37], [38]. Sebaliknya, budaya yang birokratis dan 

resistif terhadap perubahan justru menghambat proses 

transformasi, karena mengurangi fleksibilitas 

organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

pelanggan dan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Dengan demikian, budaya organisasi dipandang tidak 

hanya mendukung kesiapan lean, tetapi juga 

berpengaruh langsung terhadap performa organisasi 

melalui peningkatan produktivitas, inovasi, serta 

loyalitas karyawan.  

Selain faktor budaya, kesiapan teknologi juga berperan 

penting dalam mendukung efektivitas lean karena lean 

mensyaratkan infrastruktur produksi yang stabil, 

integrasi sistem manajemen material, serta 

pemeliharaan preventif yang memungkinkan aliran 

proses berjalan efisien [39]. Sistem ERP berfungsi 

sebagai digital backbone yang memungkinkan 

penerapan JIT, kendali produksi berbasis data, integrasi 

lintas proses, serta peningkatan produktivitas, 

penurunan inventori, dan penguatan kolaborasi. 

Sementara itu, integrasinya dengan lean mendukung 

fleksibilitas produksi melalui digital kanban, 

perencanaan produksi, value stream mapping, serta 

transaksi backflushing dan manajemen permintaan 
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variatif [40], [41], [42]. Adopsi teknologi robotik juga 

memperkuat lean dengan mengurangi waste, 

mempercepat siklus produksi, meningkatkan kualitas, 

mengurangi paparan bahaya kerja, serta memberikan 

return on investment yang cepat, dan dampaknya akan 

lebih optimal apabila teknologi diterapkan setelah 

prinsip lean terinternalisasi, termasuk melalui integrasi 

inline quality check yang meningkatkan produktivitas 

dan menurunkan cacat produk secara signifikan [23], 

[27], [43].  

Secara keseluruhan, budaya organisasi dan adopsi 

teknologi saling melengkapi dalam mendukung 

implementasi lean manufacturing, karena budaya yang 

adaptif mempercepat penerimaan teknologi, sementara 

teknologi memperkuat konsistensi penerapan lean di 

lapangan sehingga menghasilkan sistem produksi yang 

efisien, terintegrasi, dan berorientasi pada nilai 

pelanggan yang pada akhirnya meningkatkan 

keunggulan kompetitif perusahaan.  

 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian literatur sebelumnya, hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

lean manufacturing. 

H2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi. 

H3. Adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap 

lean manufacturing. 

H4. Adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi. 

H5. Lean manufacturing berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi. 

H6. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi melalui mediasi lean 

manufacturing. 

H7. Adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap 

performa organisasi melalui mediasi lean 

manufacturing 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data primer. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner menggunakan Google form yang disusun 

berdasarkan indikator variabel budaya organisasi, 

adopsi teknologi, lean manufacturing, dan performa 

organisasi. Guna memastikan keterukuran konstruk 

penelitian, setiap variabel operasional didefinisikan 

melalui sejumlah indikator yang diadaptasi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 

Penyusunan indikator mempertimbangkan kesesuaian 

konteks penelitian di PT Suprabakti Mandiri, serta 

validitas teoritis berdasarkan literatur. Seluruh 

indikator dirumuskan dalam bentuk pernyataan 

kuesioner sehingga dapat diukur secara kuantitatif dan 

reliabel. Rincian indikator dari setiap variabel dalam 

penelitian ini beserta sumber rujukannya ditunjukkan 

dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Budaya 

organisasi (X1) 

X1.1 Nilai dan norma bersama 

X1.2 Komunikasi terbuka 

X1.3 Kepemimpinan 
X1.4 Penghargaan serta motivasi 

X1.5 Budaya perbaikan 

[2], [16] 

Adopsi 

teknologi (X2) 

X2.1 Pemanfaatan teknologi 
digital 

X2.2 Kesiapan infrastruktur  

X2.3 Efisiensi sistem kerja 

[44], [45] 

Lean 
manufacturing 

(Y1) 

Y2.1 Praktik 5R 
Y2.2 Budaya Kaizen 

Y2.3 Pengurangan waste 

[46] 

Performa 

organisasi (Y2) 

Y2.1 Kualitas produk 
Y2.2 Efisiensi operasional 

Y2.3 Kecepatan pengiriman 

Y2.4 Kepuasan pelanggan 

[31] 

Responden ditentukan melalui teknik purposive 

sampling, yaitu karyawan PT Suprabakti Mandiri yang 

berasal dari divisi produksi, engineering, production 

planning & control (PPC), quality assurance & control 
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(QA/QC), research & development (R&D), warehouse, 

serta manajemen operasional dengan syarat memiliki 

masa kerja minimal satu tahun. Jawaban responden 

selanjutnya diukur menggunakan skala Likert lima 

poin, yakni poin 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). Setelah dilakukan proses pengumpulan 

data, diperoleh 89 responden yang telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan untuk dilanjutkan ke tahap 

analisis data.  

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model) diuji secara berurutan. Evaluasi outer model 

dilakukan untuk memastikan indikator yang digunakan 

valid dan reliabel sebelum menilai struktur model 

melalui beberapa tahap utama, yaitu pengujian 

validitas konvergen menggunakan nilai loading factor 

dengan batas rekomendasi ≥0,5 sebagai indikator 

bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk. Validitas konvergen juga 

dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) 

≥0,5. Selain itu, validitas diskriminan dilihat melalui 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dengan kriteria 

HTMT <0,90 untuk konstruk yang memiliki kemiripan 

konsep dan <0,85 untuk konstruk yang berbeda secara 

konseptual. Selanjutnya, reliabilitas internal diuji 

menggunakan composite reliability dan Cronbach’s 

Alpha dengan masing-masing nilai ideal, yakni ≥0,7 

untuk menunjukkan konsistensi antar indikator. 

Evaluasi tersebut merupakan prasyarat untuk 

memastikan bahwa indikator yang digunakan tepat 

dalam merepresentasikan konstruk laten sebelum 

dilakukan analisis pada structural model [47]. 

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi inner model yang 

dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antar 

konstruk laten. Uji R-square digunakan untuk menilai 

daya prediksi variabel endogen, dengan kategori 0,75 

(kuat), 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah). Uji effect size 

(f-square) digunakan untuk menilai kontribusi variabel 

prediktor dengan kriteria 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), 

dan 0,35 (besar). Selanjutnya, uji hipotesis dengan path 

coefficient melalui teknik bootstrapping digunakan 

untuk melihat arah serta signifikansi pengaruh. 

Pengaruh langsung antar variabel (direct effect) 

dianggap signifikan apabila nilai t-statistic >1,96 atau 

p-value <0,05 [44]. Selain itu, pengujian mediasi 

dilakukan dengan melihat efek tidak langsung (indirect 

effect) melalui variabel lean manufacturing untuk 

mengetahui peran perantara dalam hubungan budaya 

organisasi dan adopsi teknologi terhadap performa 

organisasi. Dengan tahapan tersebut metode penelitian 

ini memungkinkan evaluasi menyeluruh atas pengaruh 

variabel-variabel yang diteliti sekaligus memastikan 

validitas temuan empiris sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Evaluasi Outer Model 

Hasil pengujian loading factor pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel 

budaya organisasi (X1), adopsi teknologi (X2), lean 

manufacturing (Y1), dan performa organisasi (Y2) 

memiliki nilai di atas batas minimum 0,5 sehingga 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai terendah 

muncul pada indikator X1.3 sebesar 0,688, namun 

indikator tersebut tetap dapat dipertahankan karena 

nilainya masih berada di atas ambang 0,5 dan secara 

statistik tetap valid untuk merefleksikan konstruk 

budaya organisasi. Indikator X1.5 menunjukkan 

kontribusi terbesar terhadap variabel budaya organisasi 

dengan nilai 0,831, sehingga menjadi representasi 

paling kuat dari konstruk X1. Variabel adopsi 

teknologi dan lean manufacturing menunjukkan 

konsistensi pengukuran yang baik, ditandai oleh 

loading factor tertinggi pada X2.3 (0,837) dan Y1.2 

(0,855). Variabel performa organisasi memiliki tingkat 

representasi tertinggi melalui indikator Y2.2 (0,909), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

konstruk memiliki validitas pengukuran yang sangat 

memadai. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Loadings Factor 

Variabel X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0,752    

X1.2 0,731    

X1.3 0,688    

X1.4 0,764    

X1.5 0,831    

X2.1  0,700   

X2.2  0,835   

X2.3  0,837   

Y1.1   0,812  

Y1.2   0,855  

Y1.3   0,804  

Y2.1    0,845 
Y2.2    0,909 

Y2.3    0,885 

Y2.4    0,781 

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas batas 

minimum 0,50, sehingga memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Uji AVE bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan sebagian 

besar varians indikatornya secara memadai, sehingga 

keseluruhan indikator yang digunakan dapat 

merepresentasikan konstruk laten dengan baik. Nilai 

AVE terendah muncul pada konstruk budaya 

organisasi (X1) sebesar 0,569, namun nilai tersebut 

tetap dapat diterima karena masih berada di atas 

ambang yang direkomendasikan. Konstruk dengan 

nilai AVE tertinggi adalah performa organisasi (Y2) 

sebesar 0,733, yang menunjukkan kemampuan paling 

kuat dalam menjelaskan varians indikatornya. Secara 

keseluruhan, nilai AVE yang berada pada rentang 

0,569 hingga 0,733 mengindikasikan bahwa setiap 

variabel mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 
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indikator pembentuknya. Dengan demikian, seluruh 

konstruk dalam model dapat dinyatakan valid secara 

konvergen dan layak digunakan dalam analisis 

lanjutan. 

Tabel 3. Hasil Pengujian AVE 

Variabel AVE 

X1 0,569 

X2 0,629 
Y1 0,679 

Y2 0,733 

Uji validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT) pada Tabel 4 dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam model 

memiliki perbedaan konseptual yang jelas sehingga 

indikator-indikatornya hanya mengukur konstruk yang 

seharusnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh nilai HTMT berada di bawah batas maksimum 

yang direkomendasikan, yaitu <0,9 untuk konstruk 

yang memiliki kedekatan konsep dan <0,85 untuk 

konstruk yang secara konseptual lebih berbeda. Nilai 

HTMT tertinggi tercatat antara variabel X2 dan Y1 

sebesar 0,880, namun masih berada dalam batas 

toleransi yang diperbolehkan. Nilai-nilai HTMT 

lainnya juga berada pada rentang yang sesuai sehingga 

mendukung kejelasan diferensiasi antar konstruk. 

Dengan demikian, seluruh variabel dalam model 

penelitian ini memenuhi kriteria validitas diskriminan 

dan dapat dinyatakan empiris berbeda satu sama lain. 

Tabel 4. Hasil Pengujian HTMT 

Variabel X1  X2  Y1  Y2  

X1      

X2  0,838     

Y1  0,781 0,880    

Y2  0,583  0,724  0,862   

Uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha dan 

composite reliability pada Tabel 5 dilakukan untuk 

memeriksa konsistensi internal instrumen penelitian. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan composite 

reliability ≥0,7, sehingga seluruhnya memenuhi batas 

minimum yang direkomendasikan dalam literatur. 

Variabel budaya organisasi (X1), adopsi teknologi 

(X2), lean manufacturing (Y2), dan performa 

organisasi (Y2) tercatat memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik. Nilai tertinggi terdapat pada variabel Y2, 

yang menunjukkan stabilitas pengukuran yang sangat 

kuat. Dengan demikian, semua variabel dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

X1 0,817 0,868 

X2 0,710 0,835 
Y1 0,763 0,864 

Y2 0,878 0,916 

 

3.2. Evaluasi Inner Model 

Pengujian R-square pada Tabel 6 bertujuan untuk 

menilai sejauh mana variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen, di mana nilai yang 

lebih tinggi menunjukkan kemampuan prediksi yang 

lebih kuat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel Y1 memiliki nilai R-square adjusted sebesar 

0,510, yang berarti variabel X1 dan X2 mampu 

menjelaskan Y1 sebesar 51%. Sementara itu, nilai R-

square adjusted pada variabel Y2 sebesar 0,519 

menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan Y1 secara 

bersama-sama dapat menjelaskan Y2 sebesar 51,9%. 

Dengan demikian, model penelitian ini dapat 

dikategorikan memiliki kemampuan prediktif pada 

tingkat sedang. 

Tabel 6. Hasil Pengujian R-square 

Variabel R-square R-square adjusted 

Y1 0,521 0,510 

Y2 0,535 0,519 

Pengujian effect size (f-square) pada Tabel 7 bertujuan 

untuk menilai besarnya kontribusi masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen 

setelah mempertimbangkan pengaruh variabel lain 

dalam model. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel X1 memiliki pengaruh sedang terhadap Y1 

dengan nilai f-square sebesar 0,188, demikian pula 

variabel X2 yang juga menunjukkan pengaruh sedang 

terhadap Y1 dengan nilai sebesar 0,188. Selanjutnya, 

variabel Y1 memberikan pengaruh paling kuat 

terhadap Y2 dengan nilai f-square sebesar 0,306. 

Dengan demikian, hubungan antarvariabel dalam 

model dapat dikategorikan cukup kuat, terutama 

pengaruh Y1 terhadap Y2 yang menjadi kontribusi 

paling dominan dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Effect Size (f-square) 

Variabel X1 X2 Y1 Y2 

X1   0,188 0,001 

X2   0,188 0,051 

Y1    0,306 
Y2     

Pengujian hipotesis pada Tabel 8 dilakukan untuk 

menilai signifikansi hubungan langsung maupun tidak 

langsung antar variabel. Budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap lean manufacturing 

dengan p-value 0,007<0,05, sehingga H1 diterima, 

tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap performa 

organisasi secara langsung (p-value 0,832>0,05), 

sehingga H2 ditolak. Adopsi teknologi berpengaruh 

signifikan terhadap lean manufacturing (p-value 

0,003<0,05, H3 diterima), namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap performa organisasi secara 

langsung (p-value 0,077>0,05, H4 ditolak). Lean 

manufacturing berpengaruh signifikan terhadap 

performa organisasi (p-value 0,000<0,05), sehingga H5 

diterima. Selanjutnya, lean manufacturing memediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap performa 
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organisasi (p-value 0,048<0,05, H6 diterima) dan juga 

memediasi pengaruh adopsi teknologi terhadap 

performa organisasi (p-value 0,007<0,05, H7 diterima). 

Tabel 8. Hasil Pengujian Direct & Indirect Effect 

Hubungan Variabel Path Coefficient T-statistics P-values 

H1. X1→ Y1 0,397 2,705 0,007 

H2. X1→ Y2 0,030 0,212 0,832 
H3. X2→ Y1 0,397 2,927 0,003 

H4. X2 → Y2 0,221 1,771 0,077 

H5. Y1 → Y2 0,545 4,463 0,000 
H6. X1 → Y1 → Y2 0,216 1,975 0,048 

H7. X2 → Y1 → Y2 0,216 2,716 0,007 

3.3. Pembahasan 

Hipotesis pertama menegaskan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap lean manufacturing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 

yang mendorong pembelajaran, komunikasi terbuka, 

dan kepemimpinan yang memberdayakan 

meningkatkan kesiapan penerapan prinsip lean secara 

efektif. Budaya organisasi di PT Suprabakti Mandiri 

yang belum sepenuhnya terinternalisasi membatasi 

dampak langsung terhadap eliminasi pemborosan, 

namun tetap menjadi fondasi untuk membangun 

kesiapan lean. Perspektif RBV menjelaskan bahwa 

budaya organisasi merupakan sumber daya internal 

yang jika dikelola strategis dapat menjadi kapabilitas 

unik untuk meningkatkan efektivitas proses dan 

adaptasi terhadap teknologi baru [30], [48], [49]. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang 

menekankan pentingnya budaya sebagai fondasi 

perubahan perilaku kerja dalam implementasi lean [2], 

[37], [38]. Budaya organisasi memfasilitasi integrasi 

nilai-nilai lean ke dalam proses operasional sehingga 

prosedur dan teknologi baru lebih mudah diterapkan 

[38], [50], [51]. Dengan demikian, perusahaan 

memperoleh fondasi yang lebih kuat untuk 

membangun kesiapan lean manufacturing secara 

berkelanjutan. 

Hipotesis kedua menyoroti pengaruh budaya organisasi 

terhadap performa organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak 

memberikan pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap kinerja operasional, menandakan bahwa 

budaya positif saja belum cukup untuk meningkatkan 

performa tanpa mekanisme eksekusi sistematis seperti 

lean manufacturing [52], [53], [54]. Meskipun nilai-

nilai budaya di PT Suprabakti Mandiri sudah ada, 

namun pola kerja yang masih reaktif dan kurang 

disiplin membuat budaya tidak langsung mengurangi 

pemborosan atau meningkatkan produktivitas. 

Pandangan tertentu menegaskan perlunya integrasi 

budaya dengan instrumen manajerial konkret agar 

berdampak pada kinerja [2], [27]. Budaya sebagai 

sumber daya internal harus dikombinasikan dengan 

kapabilitas operasional agar mampu menciptakan nilai 

tambah nyata bagi organisasi [55]. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya peran lean manufacturing 

sebagai mediator yang menghubungkan budaya 

organisasi dengan peningkatan kinerja operasional. 

Akhirnya, perusahaan perlu menekankan integrasi 

budaya dan proses untuk memastikan setiap nilai 

budaya dapat diterjemahkan menjadi perbaikan kinerja 

yang nyata. 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh adopsi teknologi 

terhadap lean manufacturing. Penelitian menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi memiliki pengaruh positif 

terhadap kesiapan lean manufacturing, karena ERP dan 

mesin semi-robotik membantu menciptakan proses 

produksi yang lebih terkontrol, sinkron, dan stabil, 

sehingga prinsip lean dapat diterapkan secara 

konsisten. Perspektif RBV membantu memahami peran 

teknologi sebagai sumber daya strategis yang 

meningkatkan kapabilitas operasional perusahaan, 

mempermudah pengambilan keputusan berbasis data, 

dan mendukung pengendalian proses yang efisien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menekankan bahwa teknologi memberikan dukungan 

analitis dan kontrol proses yang memperkuat 

pelaksanaan lean [40], [56]. Meskipun demikian, 

efektivitas teknologi tetap bergantung pada kesiapan 

organisasi dalam mengadaptasi prosedur baru dan 

mendukung disiplin operasional [57]. Hal ini 

menegaskan pentingnya integrasi antara teknologi dan 

budaya untuk menciptakan lingkungan lean 

manufacturing yang stabil dan berkelanjutan. Dengan 

cara ini, perusahaan dapat memaksimalkan kontribusi 

teknologi terhadap kesiapan lean tanpa menambah 

kompleksitas baru. 

Hipotesis keempat menilai pengaruh adopsi teknologi 

terhadap performa organisasi secara langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak 

selalu berdampak langsung pada kinerja operasional 

tanpa dukungan proses yang terstruktur dan disiplin. 

Meskipun ERP dan mesin semi-robotik telah 

digunakan di PT Suprabakti Mandiri, teknologi saja 

belum cukup untuk menurunkan pemborosan atau 

meningkatkan produktivitas karena prosedur kerja dan 

budaya organisasi belum sepenuhnya selaras. 

Penelitian terdahulu menguatkan bahwa pemanfaatan 

teknologi memerlukan kesiapan proses dan adaptasi 

organisasi agar efektif [40], [56]. Temuan ini 

menunjukkan bahwa teknologi berfungsi optimal 

ketika dipadukan dengan lean manufacturing sebagai 

mekanisme pengendalian proses yang konsisten [58], 

[59]. Dengan demikian, organisasi perlu memastikan 

sinergi antara teknologi dan praktik lean untuk 

meningkatkan performa secara nyata. 

Hipotesis kelima menguji pengaruh lean 

manufacturing terhadap performa organisasi. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa lean manufacturing 

secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional, 

kualitas produk, dan kepuasan pelanggan melalui 

pengurangan pemborosan, pengendalian waktu tunggu, 

serta peningkatan stabilitas proses produksi [60], [61]. 

Integrasi antara manusia, mesin, dan aliran material 
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yang dijalankan melalui prinsip lean memberikan 

dampak nyata terhadap kinerja, sesuai dengan 

karakteristik kapabilitas organisasi dalam perspektif 

RBV. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa praktik lean secara langsung 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas operasional 

[31], [35]. Lean manufacturing berfungsi sebagai 

mekanisme eksekusi yang menghubungkan budaya dan 

teknologi dengan hasil kinerja yang dapat diukur, 

sehingga menciptakan sistem produksi yang adaptif 

dan berorientasi nilai pelanggan. Penekanan pada 

penerapan prinsip lean secara konsisten menjadi kunci 

dalam memastikan peningkatan performa yang 

berkelanjutan di seluruh lini produksi. 

Hipotesis keenam menyoroti pengaruh tidak langsung 

budaya organisasi terhadap performa organisasi 

melalui lean manufacturing. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

mendukung pembelajaran, komunikasi terbuka, dan 

continuous improvement memperkuat efektivitas lean 

manufacturing, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja organisasi. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yang menekankan bahwa budaya 

organisasi meningkatkan kesiapan lean dan secara 

tidak langsung berdampak pada performa [2], [37]. 

Dengan kata lain, kontribusi budaya terhadap kinerja 

lebih efektif melalui penguatan proses operasional 

yang sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai budaya ke dalam praktik lean 

menjadi faktor penting bagi peningkatan performa 

organisasi secara berkesinambungan. 

Hipotesis ketujuh mengkaji pengaruh tidak langsung 

adopsi teknologi terhadap performa organisasi melalui 

lean manufacturing. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi seperti ERP dan mesin semi-robotik 

berperan signifikan dalam memperkuat pelaksanaan 

lean manufacturing, yang kemudian meningkatkan 

performa organisasi secara keseluruhan. Perspektif 

RBV menegaskan bahwa teknologi merupakan sumber 

daya strategis yang menghasilkan kapabilitas 

operasional ketika diintegrasikan dengan sistem proses 

berbasis lean. Penelitian tertentu mendukung hal ini, 

menekankan bahwa penerapan teknologi tanpa 

integrasi lean dapat menimbulkan kompleksitas baru 

dan tidak memberikan manfaat maksimal [23], [27]. 

Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas teknologi 

dalam meningkatkan kinerja organisasi sangat 

bergantung pada peran lean manufacturing sebagai 

mediator. Dengan demikian, teknologi berfungsi 

optimal ketika diimbangi dengan penerapan lean yang 

disiplin, sehingga memungkinkan perusahaan 

mencapai performa yang lebih stabil dan unggul. 

4. Kesimpulan 

Lean manufacturing berfungsi sebagai mekanisme 

utama yang menghubungkan budaya organisasi dan 

adopsi teknologi dengan peningkatan performa 

organisasi, karena budaya yang mendukung 

pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan membentuk 

kesiapan internal, sementara teknologi seperti ERP dan 

mesin semi-robotik menyediakan kapabilitas proses 

yang lebih terstruktur. Efektivitas budaya dan teknologi 

terhadap performa tidak terjadi secara langsung tanpa 

integrasi melalui lean yang menghilangkan 

pemborosan, mempercepat aliran kerja, dan 

meningkatkan kualitas, sehingga memperkuat 

perspektif RBV bahwa sumber daya tersebut dapat 

menghasilkan keunggulan ketika dikonversi melalui 

praktik lean secara sistematis. Secara manajerial, 

temuan ini menegaskan perlunya penguatan budaya 

operasional, optimalisasi pemanfaatan teknologi 

digital, dan kepemimpinan yang mendorong 

keterlibatan karyawan untuk memastikan lean berjalan 

konsisten. Keterbatasan penelitian mencakup cakupan 

satu perusahaan dengan responden terbatas, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel 

lintas perusahaan dan menambahkan variabel seperti 

dynamic capabilities atau integrasi rantai pasok untuk 

memperdalam pemahaman mengenai mekanisme 

terbentuknya peningkatan performa melalui lean. 
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